BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode eksperimen semu
dengan tujuan menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.
Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pretest-postest
control group design, yaitu desain yang terdapat dua kelompok (kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol) yang pemilihannya dipilih secara random
dan dalam hal ini peneliti menggunakan random kelas. Desain penelitian ini
termasuk dalam jenis true experimental design, yaitu jenis eksperimen yang
dalam pelaksanaannya peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen. Selain pemilihan sampelnya yang secara
random, ciri utama dari eksperimen ini adalah adanya tes awal dan tes akhir
dalam mengukur tingkat kemampuan sampel. Adapun pretest-postest control

group design yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1
Rancangan Tes Awal dan Tes Akhir dengan Sampel Acak

Kelompok | Tes Awal | Perlakuan | Tes Akhir
E 01 X1 O
K O3 X3 Oy

(Sugiyono, 2012:76)
Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol
O, : tes awal pada kelompok ekperimen
O, : tes akhir pada kelompok eksperimen

X1 : pemberian materi pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
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paragraf narasi dengan menerapkan teknik memotong dan merekatkan
(cutting-gluing)

X, : pemberian materi pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
paragraf narasi tanpa menerapkan teknik memotong dan merekatkan
(cutting-gluing)

O3 : tes awal pada kelompok kontrol

O, : tes akhir pada kelompok kontrol

Desain penelitian di atas menggunakan dua kelompok yang berlaku
sebagai kelompok subjek penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerapkan teknik memotong dan
merekatkan (cutting-gluing) saat penelitian berlangsung, sedangkan kelompok
kontrol tidak menerapkan teknik memotong dan merekatkan (cutting-gluing)

saat penelitian berlangsung.

3.2 Sumber Data Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian di SMP Negeri 45 Bandung.
Penelitian ini  menitikberatkan pada penerapan teknik memotong dan
merekatkan (cutting-gluing) dalam pembelajaran menulis, tepatnya dalam
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi paragraf narasi.
3.2.1 Populasi
Populasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 45 Bandung tahun ajaran 2012/2013.
3.2.2 Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling dengan jenis teknik Simple Random Sampling.
Teknik simple random sampling adalah teknik yang pengambilan
sampelnya dilakukan secara acak dari sebuah populasi yang telah
ditentukan tanpa memperhatikan tingkatan kemampuan yang dimiliki
individu dalam populasi tersebut.
Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah dua kelas dalam

populasi yang telah ditentukan, yaitu kelas VII | dan kelas VII L di
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SMP Negeri 45 Bandung. Kelas VII | berlaku sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VI L berlaku sebagai kelompok kontrol.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknis tes dan nontes.
3.3.1 Teknik tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek
kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Tes yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan test akhir
(posttest).

Pertama, peneliti memberikan tes awal kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui pemahaman awal
kedua kelompok tersebut dalam mengubah teks wawancara menjadi
paragraf narasi. Kemudian peneliti memberikan tes akhir kepada kedua
kelompok setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan teknik
memotong dan merekatkan (cutting-gluing) dalam mengubah teks
wawancara menjadi paragraf narasi dan kelompok kontrol mendapat

pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi paragraf narasi.

3.3.2 Teknik nontes

Teknik nontes dalam pengumpulan data ini dilakukan dalam bentuk
observasi. Observasi dilakukan terhadapat dua objek pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yaitu guru dan siswa. Observasi ini
dilakukan oleh tiga observer, yaitu Wiwi Wihaningsih, S.Pd. dan Hj.
Suharti, M.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan B.
Dinar Anggia selaku mahasiswa semester delapan sekaligus rekan
praktikan peneliti di tempat penelitian berlangsung. Ketiga observer
turut hadir saat proses perlakuan berlangsung dan memberi penilaian
atas aktivitas guru dan siswa berdasarkan panduan penilaian yang

terdapat dalam lembar observasi.
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3.4 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian untuk
mendukung proses pengumpulan data dan mengukur tingkat keberhasilan
penelitian dalam hal proses. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes, dan lembar observasi (aktivitas
guru dan siswa).
3.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah instrumen
perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini, baik pada kelompok
eksoereimen maupun pada kelompok kontrol. RPP pada kedua
kelompok penelitian ini disusun untuk satu kali pertemuan, yakni 2 x
40 menit dan memuat beberapa unsur yang sama, Yaitu standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, media yang digunakan, sumber belajar dan
evaluasi. Hal yang membedakan RPP kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol terdapat pada skenario pembelajarannya.

Tabel 3.2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelompok Eksperimen

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

. Alokasi
Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal

1. Guru memeriksa kesiapan siswa

2. Guru mengondisikan kelas dengan mengadakan apersepsi 10 menit

3. Guru menyampaikan KD dan indikator pembelajaran

4. Guru mengarahkan pemahaman siswa tentang materi yang
akan diajarkan

Kegiatan Inti

Penggalan 1

1. Siswa belajar menyampaikan pendapatnya tentang
kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam menarasikan teks
wawancara saat tes awal (pretest) dilakukan 40 menit

2. Siswa mengamati kelebihan dan kekurangan hasil
pekerjaan mereka saat pretest secara keseluruhan yang

Devi Lamria Hasibuan, 2013

Penerapan Teknik Memotong Dan Merekatkan (Cutting-Gluing) Dalam Mengubah Teks Wawancara
Menjadi Paragraf Narasi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



23

disampaikan oleh guru

3. Siswa menyimak materi memotong dan merekatkan
(cutting-gluing) untuk mempermudah dalam mengubah
teks wawancara menjadi paragraf narasi

4. Siswa belajar menarasikan teks wawancara yang terdapat
dalam buku paket sebagai contoh penerapan teknik
cutting-gluing

5. Siswa belajar bertanya dengan bahasa yang baik dan benar
mengenai materi memotong dan merekatkan (cutting-
gluing) dan cara menerapkannya

Penggalan 2

6. Siswa menarasikan kembali teks wawancara yang
digunakan dalam pretest dengan menerapkan teknik
cutting-gluing

151 Siswa membaca teks wawancara Yyang
diberikan guru secara cermat

15.2 Siswa melakukan proses memotong (cutting),
yaitu memotong (dengan cara memberi tanda, seperti
garis bawah) beberapa kata atau kalimat yang menjadi
pokok isi teks wawancara

153 Siswa menyusun beberapa kata atau kalimat
yang sudah dipotong dengan urutan yang baik

154 Siswa mengubah beberapa kalimat langsung
yang telah “dipotong” menjadi kalimat tak langsung

155 Siswa melakukan proses merekatkan (gluing),
yaitu menempelkan (dengan cara menuliskan kembali
beberapa kalimat tak langsung)

1.5.6 Siswa mengembangkan gabungan kalimat yang
telah ditempel dengan memanfaatkan isi wawancara
yang belum digunakan agar tercipta sebuah paragraf
narasi yang baik

7. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru

20 menit

Kegiatan Akhir

1. Siswa membuat rumusan simpulan terhadap butir-butir
pembelajaran yang sudah mereka ikuti

2. Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar terhadap pembelajaran yang baru
berlangsung sebagai kegiatan refleksi

3. Guru memberi penguatan terhadap simpulan yang
diberikan oleh para siswa

10 menit
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Tabel 3.3
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelompok Kontrol

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Alokasi
Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru memeriksa kesiapan siswa
2. Guru mengondisikan kelas dengan mengadakan apersepsi 10 menit
3. Guru menyampaikan KD dan indikator pembelajaran
4. Guru mengarahkan pemahaman siswa tentang materi yang

akan diajarkan
Kegiatan Inti
Penggalan 1
1. Siswa belajar menyampaikan pendapatnya tentang

kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam menarasikan teks

wawancara saat tes awal (pretest) dilakukan

2. Siswa mengamati kelebihan dan kekurangan hasil
pekerjaan mereka saat pretest secara keseluruhan yang 40 .

. i menit

disampaikan oleh guru

3. Siswa menyimak materi pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi paragraf narasi

4. Siswa belajar menarasikan teks wawancara yang terdapat

dalam buku paket
5. Siswa belajar bertanya dengan bahasa yang baik dan benar

mengenai materi pembelajaran yang sedang berlangsung

Penggalan 2

6. Siswa menarasikan kembali teks wawancara Yyang .

) 20 menit

digunakan dalam pretest

7. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru

Kegiatan Akhir

1. Siswa membuat rumusan simpulan terhadap butir-butir
pembelajaran yang sudah mereka ikuti

2. Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa

yang baik dan benar terhadap pembelajaran yang baru | 10 menit

berlangsung sebagai kegiatan refleksi
3. Guru memberi penguatan terhadap simpulan yang

diberikan oleh para siswa
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3.4.2 Tes

Tes adalah salah satu instrumen pengumpulan data yang penting
dalam penelitian ini. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tulis, yang terdiri dari tes awal dan tes akhir. Tes awal dan tes
akhir memuat satu pertanyaan yang sama dari teks wawancara yang
berbeda, tetapi memiliki tema dan keterbacaan yang sama. Tes awal dan
tes akhir yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 3.4
Alat Tes Penelitian

Kartu Soal
1. Bacalah teks wawancara yang disediakan oleh gurumu
dengan cermat!
2. Narasikanlah  teks = wawancara  tersebut  dengan
memperhatikan kalimat langsung dan kalimat tak langsung!

Tes Awal (pretest)

Pewawancara : “Assalamualaikum”

Narasumber : “Walaikumsalam”

Pewawancara : “Kami dari siswa kelas 8H SMPN 1 Purwosari ingin
mewawancarai Anda tentang prestasi Anda.”

Narasumber : “Oh, Silahkan”

Pewawancara : “Boleh kami tahu nama lengkap dan tempat tanggal lahir
Anda?”

Narasumber : “Tentu boleh. Nama saya Surya Nugraha. Saya lahir di
Lembang, 28 Juni 1999

Pewawancara : “Apa yang memotivasi Anda untuk meraih prestasi di
sekolah?”

Narasumber : “Membahagiakan orang tua”

Pewawancara : “Bagaimana Anda mengatur waktu belajar setiap hari?”

Narasumber : “Dengan merencanakannya sebelum belajar”
Pewawancara : “Siapa yang membimbing Anda ketika belajar di
rumah?”

Narasumber : “Tidak ada”

Pewawancara : “Mengapa Anda tertarik untuk mengikuti lomba ataupun
olimpiade?”

Narasumber : “Karena ingin mencoba dan mencari pengalaman baru”

Pewawancara : “Kapan Anda meraih prestasi tertinggi untuk pertama kali
dikelas?”

Narasumber : “Kelas empat SD”
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Pewawancara : “Dimana saja tempat belajar Anda selain disekolah?”
Narasumber : “Di rumah dan di tempat les”

Pewawancara : “Apa saja prestasi yang pernah Anda raih di sekolah?”
Narasumber

Narasumber

: “Juara satu di kelas dan juara dua olimpiade biologi

tingkat kabupaten”

Pewawancara : “Oh, begitu. Terima kasih atas waktu dan jawabannya.
Mohon

maaf jika mengganggu aktivitas Anda.

Wassalamualaikum.”

1 “Ya, sama-sama. Walaikumsalam”

Sumber: http://yuby-idea.blogspot.com/2013/02/
contoh-teks-wawancara-dengan-siswa.html
dengan penyesuaian yang dilakukan peneliti

Tes Akhir (postest)
Wawancara di

bawah ini dilakukan dengan seorang

narasumber yang bernama Sony Ilham Wicaksono, salah seorang
siswa berprestasi di SMPN 1 Bandung.

Pewawancara  :”Selamat Siang”

Narasumber : “Selamat siang, ada apa?”

Pewawancara : “Kami ingin mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Anda sebagai salah satu siswa berprestasi di
sekolah ini. Boleh kami minta waktunya sebentar?”

Narasumber :”Oh iya, silakan”

Pewawancara : “Anda merupakan salah satu siswa berprestasi di
sekolah, metode belajar seperti apa yang Anda
pakai selama ini?”

Narasumber : “Tidak ada, saya hanya belajar seperti biasanya.
Saya belajar tidak sambil menonton televisi, jadi
bisa lebih fokus”

Pewawancara : “Oh begitu, berapa lama Anda belajar setiap
harinya?”

Narasumber : “Ya kira-kira satu jam setiap harinya”

Pewawancara : “Apakah Anda juga mengikuti bimbingan belajar
tambahan di luar sekolah?”

Narasumber : “Iya”

Pewawancara  : “Di mana Anda mengikuti bimbingan belajar dan
mengapa Anda mengikuti Bimbingan belajar itu?”

Narasumber : “Di R-Langga Purwosari, karena mendapat arahan
dari orang tua”

Pewawancara : “Apakah ada orang lain yang membantu Anda
dalam belajar di luar sekolah?”

Narasumber : “Tidak ada”

Pewawancara : “Apa yang memotivasi Anda untuk terus belajar
dengan giat dan berprestasi di sekolah?”

Narasumber : ”Orang tua saya tentunya. Selain untuk mencapai
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Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

cita-cita menjadi seorang dokter, saya juga ingin
membahagiakan orang tua saya”
: “Wah cita-cita yang sangat mulia sekali. Apakah
anda memiliki hobi yang akan mendukung cita-cita
tersebut?”
: “Terima kasih, tetapi kalau untuk hobi saya tidak
ada hubungannya sama sekali dengan dunia
kedokteran, karena saya sangat suka melukis”

”Oh begitu yaa.. Kalau untuk pelajaran di
sekolah, mata pelajaran apa yang Anda suka?”
: "Matematika dan Fisika, karena saya sangat suka
berhitung”
: ”Adakah Guru di sekolah yang Anda sukai?”
: ”Ada. Saya suka guru Seni Budaya, karena beliau
bisa mengajar dengan santai di kelas dan
menganggap kami sebagai seorang teman”
: ”Sekian Pertanyaan dari saya, terima kasih telah
meluangkan waktu dan menjawab pertanyaan
dengan baik”
: ”Ya, sama-sama”

Sumber: http://yuby-idea.blogspot.com/2013/01/
contoh-wawancara-dengan-siswa.html
dengan penyesuaian yang dilakukan peneliti

Penilaian pada tes awal dan tes akhir dalam penelitian ini pun

menggunakan aspek-aspek keterampilan menulis yang berkaitan dengan

mengubah teks wawancara menjadi paragraf narasi. Beberapa aspek dan

pedoman penilaian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.5
Format Penilaian
o Skor Bobot .
Aspek yang dinilali 5 3 Skor Nilai
Kesesuaian narasi dengan teks wawancara 6
Ketepatan dalam mengubah kalimat 5
langsung menjadi tidak langsung
Kelengkapan informasi dalam narasi 4
Kelengkapan unsur narasi diikuti dengan 4
pola pengembangan yang baik
Kepaduan paragraf 3
Ketepatan ejaan dan tanda baca 2
Keefektifan kalimat 1
Jumlah 25
Tabel 3.6
Pedoman Penilaian
No Asp(_ek_ya_mg Kriteria Skor
dinilai
Sangat baik : Pengembangan ide baik, relevan
dengan tema teks wawancara, Isi
narasi sesuai dengan teks | 4
wawancara, dan terdapat banyak
informasi
Baik Pengembangan ide cukup baik,
relevan dengan tema teks| 3
wawancara, dan terdapat banyak
Kesesuaian informasi
1 narasi dengan | Cukup  : Pengembangan ide kurang, cukup
teks relevan dengan tema  teks
wawancara wawancara, terdapat sedikit | 2
ketidaksesuaian antara teks
wawancara dengan isi narasi, dan
terdapat cukup informasi
Kurang Pengembangan ide kurang,tidak
relevan dengan tema teks | 1
wawancara, isi narasi tidak sesuai
dengan teks wawancara, dan tidak
terdapat informasi
Ketepatan Sangat baik: Sangat tepat dalam mengubah
dalam kalimat langsung menjadi kaliaata | 4
2 ) : .
mengubah tidak langsung, yaitu penghilangan
kalimat tanda baca petik (“), kata ganti
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orang, pilihan kata yang sesuai, dan
ejaan yang memenuhi

. Tepat dalam mengubah kalimat
langsung menjadi  kalimat tidak
langsung, yaitu penghilangan tanda
baca petik () dan kata ganti orang

: Kurang tepat dalam mengubah
kalimat langsung menjadi kalimat
tidak langsung, yaitu penghilangan
tanda baca petik (“) tetapi tidak
mengganti kata ganti orang

. terdapat banyak ketidaktepatan
dalam mengubah kalimat langsung
menjadi kalimat tidak langsung,
yaitu masih terdapat tanda baca petik
(“), kata ganti orang yang tidak
tepat, pilihan kata yang kurang
sesuai, dan ejaan yang tidak
memenuhi.

Sangat baik: Menuliskan lima informasi secara

lengkap, vyaitu (1) menyebutkan
identitas Surya, (2) menyebutkan
cara Surya mengatur waktu belajar,
(3) menyebutkan tempat belajar
Surya, (4) menyebutkan Awal mula
Surya meraih prestasi, dan (5)
menyebutkan prestasi yang pernah
diraih Surya

: Menuliskan empat informasi yang

terdapat dalam teks wawancara

: Menuliskan tiga informasi yang

terdapat dalam teks wawancara
Menuliskan kurang dari tiga

informasi yang terdapat dalam teks

wawancara

langsung

menjadi tidak

langsung Baik
Cukup
Kurang

Kelengkapan

informasi

dalam narasi

PRETEST Baik
Cukup

3 Kurang

Kelengkapan

informasi

dalam narasi

POSTEST
Baik
Cukup

Sangat baik: Menuliskan lima informasi secara

lengkap, vyaitu (1) menyebutkan
identitas Sony, (2) menyebutkan
metode belajar Sony, 3)
menyebutkan tempat  bimbingan
belajar Sony, (4) menyebutkan cita-
cita Sony, (5 menyebutkan
pelajaran yang digemari Sony, dan

: Menuliskan empat informasi yang

terdapat dalam teks wawancara
: Menuliskan tiga informasi yang
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terdapat dalam teks wawancara

Menuliskan kurang dari tiga
informasi yang terdapat dalam teks
wawancara

Kurang

Kelengkapan
unsur  narasi
diikuti dengan
pola
pengembangan
yang baik
(urutan,
penjelasan
tentang proses,
dan
imajinatif/efek
dramatis)

Sangat baik: Menuliskan empat unsur narasi
secara lengkap, yaitu (1) tokoh, (2)
alur, dan (3) latar, serta diikuti
dengan pola pengembangan yang
baik

Baik : Menuliskan dua unsur narasi dengan

dua pola pengembangan yang baik

- Menuliskan dua unsur narasi dengan

pola pengembangan yang kurang
baik

: Menuliskan satu unsur narasi dengan

pola pengembangan yang tidak
baik

Cukup

Kurang

Kepaduan
paragraf

Sangat baik: Terdapat kepaduan antara gagasan
utama dan gagasan penjelas,
kepaduan antarkalimat, kepaduan
makna.

Baik : Hanya terdapat dua aspek kepaduan

(misalnya kepaduan antara gagasan

utama dan gagasan penjelas dan

kepaduan antarkalimat

: Hanya terdapat satu aspek kepaduan

(misalnya kepaduan antara gagasan

utama dan gagasan penjelas)

Kurang : Tidak terdapat kepaduan antarkalimat

Cukup

Ketepatan
ejaan dan
tanda baca

Sangat baik: Menguasai aturan penulisan, tidak
terdapat kesalahan ejaan, tanda
bacanya sudah baik, dan makna
tersampaikan dengan baik

Baik - Cukup menguasai aturan penulisan,

terjadi ~ tiga  kesalahan  ejaan,

terdapaan sedikit kesalahan tanda
baca yang tidak menghamburkan
makna

. cukup menguasai aturan penulisan,

terjadi lebih dari tiga kesalahan

ejaan yang tidak menghamburkan
makna

: Tidak menguasai aturan penulisan,

sering terjadi kesalahan ejaan dan

tanda baca, kalimat yang ditulis
memiliki makna yang kabur atau

Cukup

Kurang
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membingungkan

Baik
7 Keefektifan
kalimat
Cukup
Kurang

Sangat baik: Menggunakan kalimat yang sangat

efektif, yaitu kesepadanan struktur,
keparalelan ~ bentuk,  ketegasan
makna, kehematan makna,
kecermatan penalaran, dan kelogisan
bahasa

: Hanya menggunakan empat aspek

kalimat efektif (misalnya ketegasan

makna, kehematan makna,
kecermatan penalaran, dan kelogisan
bahasa)

Hanya menggunakan tiga aspek
kalimat efektif (misalnya ketegasan
makna, kehematan makna, dan
kecermatan penalaran)

: Hanya menggunakan kurang dari
tiga aspek kalimat efektif (misalnya
ketegasan makna dan kehematan
makna)

3.4.3 Lembar Oservasi

Lembar observasi adalah salah satu instrumen pengumpulan data

penelitian ini. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui

keefektifan teknik memotong dan merekatkan (cutting-gluing) dalam
penerapannya di kelompok terhadap kemampuan mengubah teks

wawancara menjadi paragraf narasi yang dieksperimenkan oleh peneliti.

Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti terdiri dari lembar

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Lembar

observasi ini diisi oleh dua observer Kedua lembar observasi tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.7
Lembar Observasi Aktivitas Guru

s Skor I
Aspek yang Dinilai 1T213a Nilai

Kemampuan Membuka Pelajaran:

a. Memotivasi siswa berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan

b. Mengaitkan materi ajar yang sebelumnya
dengan materi yang akan diajarkan

¢. Memberi acuan materi yang akan diajarkan

Sikap dalam Proses Pembelajaran:

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa

b. Antusiasme mimik dalam penampilan

c. Mobilitas posisi tempat dalam kelas

Penguasaan Materi Pembelajaran:

a. Penyampain keterkaitan materi menarasikan teks
wawancara dengan materi pembelajaran yang
lain

b. Penyampaian tujuan teknik cutting-gluing
kepada siswa

c. Penyampaian cara penerapan teknik cutting-
gluing dalam menarasikan teks wawancara

d. Kejelasan memberi contoh dalam menarasikan
teks wawancara

e. Keterlibatan guru dalam membimbing siswa
menyelesaikan tugas

Implementasi  Langkah-Langkah  Pembelajaran

(Skenario):

a. Penyajian materi pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah yang tertuan dalam RPP

b. Proses pembelajaran mencerminkan komunikasi
guru-siswa, dengan berpusat pada siswa

c. Antusias dalam menanggapi dan menggunakan
respons dari siswa

d. Cermat dalam memanfaatkan waktu

Penggunaan Media Pembelajaran:

a. Memperhatikan prinsip penggunaan jenis media

b. Tepat saat penggunaan

c. Terampil dalam mengoperasikan

d. Membantu kelancaran proses pembelajaran

Evaluasi:

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi

b. Melakukan evaluasi sesuai dengan butir soal
yang telah direncanakan

c. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan

d. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan
jenis yang dirancang
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a. Menyimpulkan  materi
diajarkan

134

Kemampuan Menutup Pelajaran:
kompetensi

b. Memberi kesempatan bertanya
Menugaskan ko-kurikuler
d. Menginformasikan materi ajar berikutnya

yang

Jumlah

Rata-Rata

Ket. Skor: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Ket.

Tabel 3.8
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang Dinilai

Skor

(0-25)

2
(26-50)

3
(51-75)

4
(76-100)

Nilai

Bertanya memakai bahasa
yang baik dan benar

Memberi tanggapan
terhadap pembelajaran
yang telah berlangsung

Keterlibatan siswa
membantu temannya
dalam menyelesaikan
tugas

Aktivitas siswa dalam
menyelesaikan tugas

Jumlah

Ket. Skor: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Ket.
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3.5 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.5.1 Teknik Pengolahan Hasil Observasi

Nilai yang dihasilkan oleh para observer dalam lembar observasi

34

penelitian sudah memiliki kriteria penilaian tersendiri di setiap rentang

nilai yang dihasilkan, sehingga pada proses pengolahan data lembar

observasi peneliti hanya menjumlahkan nilai-nilai tersebut. Kualifikasi

nilai observasi peneliti selaku gur dalam penelitian ini menggunakan

penilaian skala empat (4), yaitu standar nilai yang biasa digunakan di

sebuah perguruan tinggi. Sedangkan kualifikasi nilai observasi siswa

menggunakan penilaian skala seratus (100), yaitu standar penilaian

yang biasa digunakan di sekolah tempat penelitian berlangsung.

Kualifikasi kedua nilai observasi tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 3.9
Kualifikasi Nilai Observasi Guru
Nilai Rentang Nilai Keterangan
A 4,00 - 3,50 Baik Sekali
B 3,49 — 3,00 Baik
C 2,99 - 2,50 Cukup
D 2,49 — 2,00 Kurang
E 1,99 - 1,50 Kurang Sekali
Tabel 3.10
Kualifikasi Nilai Obsevasi Siswa
Nilai Rentang Nilai Keterangan
A 100 — 90 Baik Sekali
B 89 — 80 Baik
C 79-75 Cukup
D 74 — 60 Kurang
E <60 Kurang Sekali

(Standar penilaian SMP Negeri 45 Bandung 2012/2013)
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3.5.2 Teknik Pengolahan Data Hasil Tes
Pengolahan data hasil tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Menentukan penimbang untuk menilai data penelitian awal dan akhir
yang dikerjakan siswa di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Langkah-langkah dalam penentuan penimbang adalah
dengan menentukan jumlah penimbang dan menentukan kriteria
penimbang.

Lembar jawaban siswa diperiksa oleh tiga penimbang

Membuat tabel-tabel data hasil uji antarpenimbang hasil skor tes
awal dan tes akhir dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Mengisikan hasil penilaian tiga penimbang pada tabel

Menentukan nilai rat-rata tes awal dan tes akhir tiga penimbang dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Melakukan uji reliabilitas antarpenimbang untuk skor tes awal dan
tes akhir pada kedua kelompok. Langkah-langkah pengujiannya

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

| g z(zsz =)

(testi) SStZ dt® = kN
Xp)2 X2

(penimbang) SSp de2 = < Np] B {ili][

(total) 7 Z x‘t= Z (Z xj

(kekeliruan) S5y Ld Kk = Ex‘t—E dt* =X dp”

Setelah hasil setiap data didapatkan, data-data tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam format ANAVA, seperti yang

tergambar dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 3.11
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswa/testi SS, Xdt? N-1 SSt ¥dt2
N-—-1
Penguiji SSp Xd%p K-1 SSp Xd2p
K—-1
Kekeliriuan SSyy Td?kk | (N-1) (K-1) | SSkk ¥d2kk
(N—=1) (K—1)

Setelah data dimasukkan ke dalam format ANAVA,

reabilitas antarpenimbang pun dilakukan dengan menggunakan

rumus berikut.

R=(Vi=Vi)
Vi

Kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam table guilford, yaitu

sebagai berikut.

Tabel 3.12

Koefisien Korelasi Guilford

Koefisien Korelasi

Interpretasi

0.80 < r,y, < 1,00

Validitas sangat tinggi

0,60 < r,y < 0,80

Validitas tinggi

0,40 < Iy < 0,60

Validitas sedang

0,20 < r,, < 0,40

Validitas rendah

< Ty, < 0,20

Validitas valid

(Subana dan Sudrajat, 2005:104)

g. Melakukan uji normalitas tes awal dan tes akhir pada kedua

kelompok. Langkah-langkah pengujiannya dilakukan dengan cara

sebagai berikut.
- Membuat daftar distribusi mean

Rentang (r)
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Jumlah Kelas (k) =1+3,3log.n

Panjang Kelas (p) = 7
- Menghitung mean k

L

!

X =

- Menentukan simpangan baku [standar deviasi (Sd)]

N g —
_ [zt
Sd = *ql n (n—1})

- Membuat daftar tabel fekuensi observasi dan frekuensi ekspetasi
- Menentukan derajak kebebasan (dk)
dk = k-3
- Menentukan X?pel
Xiapet = o . dk
- Menghitung thiwng dengan menggunakan rumus chi-kuadrat
2 _ E(Di-Ei)2
hitung ZEi
Hasil thitung tersebut akan dibandingkan dengan X?ue pada taraf
signifikansi 5% dan taraf kepercayaan 95% dan hasil data yang

digunakan dapat dikatakan normal jika memiliki thiwng < X2abel.

h. Melakukan uji homogenitas tes awal dan tes akhir pada kedua
kelompok. Langkah-langkah pengujiannya dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

- Menentukan varian rata-rata tes awal dan tes akhir
Vb
I:hitung = E

Ket.:

Fhitng - Nilai yang dicari

Vp @ varians terbesar

V¢  :varians terkecil
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- Menentukan derajat kebebasan (db)
dbl =n-1
bd2 = n-1

- Menentukan taraf signifikansi dan Feper Yang dilihat pada tabel F.
Kemudian membandingkan antara Fhiwng dan Fraper dan jika Fhiwng

< Fuaper maka data yang didapatkan dapat dikatakan homogen.

3.6 Teknik Uji Hipotesis

Setelah melewati seluruh rangkaian persyaratan pengujian hipotesis,

maka pengujian hipotesis pun dapat dilakukan. Pengujian hipotesis ini

dilakukan terhadap kedua kelompok objek penelitian atas hasil tes awal dan

tes akhir yang sudah dilakukan. Langkah-langkah pengujiannya dilakukan

dengan cara sebagai berikut.

Membuat tabel mean dari perbedaan tes awal dan tes akhir
Menghitung mean dari perbedaan tes awal dan tes akhir

Ebedaix]

M, =

En

Melakukan uji signifikansi dengan mencari thiwung

B Mzx — My

o 2 2
||(§x +E_}’ )(i+i)
A \Nx+Ny—2/ \Nx ° Ny

Menentukan derajat kebebasan
dk = (nx+ny—2)
Membandingkan nilai antara thiwung dan tuaper, jika thiung > taper Maka data

pengujian hipotesis diterima .
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